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 Artikel ini mengkritisi paradigma tradisional bimbingan karir dalam 

Pendidikan Teknik dan Kejuruan (TVET) yang berfokus pada penyerapan 

kerja jangka pendek (job-placement), yang dinilai tidak lagi relevan 
menghadapi dinamika karir abad ke-21 yang volatil, kompleks, dan non-linier. 

Sebagai alternatif, artikel mengusulkan pergeseran paradigma teoretis menuju 
pendekatan manajemen karir sepanjang hayat (lifelong career-management). 

Kerangka baru ini dibangun di atas fondasi teori karir kontemporer seperti 
Career Construction Theory, Chaos Theory of Careers, dan Happenstance 

Learning Theory, yang menekankan peran individu sebagai agen aktif dalam 

mengkonstruksi, mengadaptasi, dan mengelola narasi karirnya sendiri. Artikel 
merumuskan kerangka konseptual untuk mengimplementasikan paradigma ini 

dalam ekosistem TVET, yang mencakup pengembangan kompetensi inti 
manajemen karir, transformasi peran peserta didik dan pendidik, serta strategi 

integrasi kurikuler, layanan berkelanjutan, kemitraan dinamis, dan 
pemanfaatan teknologi digital. Tujuannya adalah memberdayakan lulusan 

TVET dengan ketahanan karir dan kemampuan belajar sepanjang hayat untuk 

navigasi yang sukses dalam lanskap pekerjaan yang terus berubah. 
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Pendahuluan 
Dunia kerja global tengah mengalami transformasi fundamental yang dipacu oleh Revolusi Industri 4.0 dan 

gelombang disrupsi teknologi selanjutnya (Ross & Maynard, 2021). Otomasi, kecerdasan buatan, dan 

digitalisasi tidak hanya menciptakan jenis pekerjaan baru, tetapi juga mengubah secara radikal pekerjaan yang 

telah ada, bahkan mengancam kepunahan beberapa peran tradisional (Tschang & Almirall, 2020). Dinamika 

ini diperparah dengan maraknya pola kerja non-tradisional, seperti ekonomi gig dan pekerjaan lepas 

(freelance), yang membuat lintasan karir menjadi semakin tidak linier dan kurang terprediksi (Warren, 2021). 

Dalam lanskap yang serba berubah ini, konsep pembelajaran sekali waktu untuk seumur hidup telah usang, 

digantikan oleh imperatif untuk reskilling dan upskilling secara berkelanjutan sepanjang hayat (Rudsari et al., 

2025). 

Dalam konteks ini, Pendidikan Teknik dan Kejuruan (TVET) memegang peran yang semakin krusial 

(Witenstein & Iyengar, 2023). Sebagai ujung tombak dalam menyiapkan tenaga kerja terampil dan siap pakai, 

TVET diharapkan menjadi penyeimbang antara kebutuhan industri yang dinamis dengan kesiapan angkatan 

kerja (Lau et al., 2021). Keberhasilan TVET secara konvensional dianggap sebagai kunci untuk mendorong 

pertumbuhan ekonomi, mengurangi pengangguran, dan meningkatkan daya saing bangsa (Magadza & 
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Mampane, 2024). Namun, beban tanggung jawab yang besar ini justru menuntut evaluasi mendasar terhadap 

paradigma yang selama ini mendasarinya (Kaiser & Gluckman, 2025). 

Secara tradisional, fokus utama TVET seringkali terletak pada penguasaan hard skills atau kompetensi 

teknis spesifik yang sesuai dengan permintaan pasar kerja saat ini (Mack et al., 2024). Kurikulum dirancang 

untuk menghasilkan lulusan yang dapat segera dioperasikan di dunia industri (Ferns et al., 2024). Hasilnya, 

metrik keberhasilan yang paling dominan dan banyak dipakai oleh institusi TVET dan pembuat kebijakan 

adalah Tingkat Penyerapan Lulusan (job-placement rate) dalam waktu singkat setelah kelulusan (Regassa & 

Desissa, 2025). Indikator ini dianggap sebagai bukti nyata relevansi dan efektivitas suatu program studi (Luft 

et al., 2022). 

Namun, pendekatan yang berfokus pada job-placement ini mengandung sejumlah kelemahan mendasar 

ketika dihadapkan pada realitas karir abad ke-21. Pertama, pendekatan ini bersifat reaktif dan jangka pendek, 

karena hanya menyiapkan individu untuk satu titik awal masuk ke dunia kerja (Clark et al., 2020). Kedua, 

paradigma ini menciptakan hubungan yang pasif, di mana institusi dianggap sebagai pemberi kerja dan 

lulusan sebagai penerima kerja (Jóhannsdóttir & Davíðsdóttir, 2024). Ketiga, keberhasilan diukur pada suatu 

momen statis (saat wisuda), tanpa memperhatikan keberlanjutan, kepuasan, atau perkembangan karir individu 

tersebut di tahun-tahun berikutnya (Senter & Spalter-Roth, 2020). 

Kesenjangan antara paradigma lama dan tuntutan baru semakin jelas. Dunia kerja yang ditandai dengan 

transisi karir berulang, perubahan teknologi yang konstan, dan pola pekerjaan yang fragmentari membutuhkan 

lebih dari sekadar keterampilan teknis awal (Alfes et al., 2022). Yang dibutuhkan adalah kapasitas untuk 

mengelola perjalanan karir yang panjang dan berliku secara mandiri (Hirschi, Zacher, & Shockley, 2020). 

Individu harus bertransformasi dari pencari kerja (job-seeker) yang pasif menjadi manajer karir (career-

manager) yang aktif, adaptif, dan tangguh (Chen et al., 2024). 

Transformasi peran ini menuntut adanya pergeseran paradigma mendasar dalam filosofi bimbingan karir 

di dalam ekosistem TVET (Farrán & Núñez, 2024). Pergeseran ini bukan hanya perubahan teknis operasional, 

melainkan perubahan cara pandang teoretis tentang apa itu karir dan bagaimana individu seharusnya 

mempersiapkan diri menghadapinya (Hughes, 2022). TVET perlu bergerak dari orientasi sempit mencarikan 

pekerjaan pertama (job-placement) menuju orientasi yang lebih holistik dan prospektif, yaitu pengembangan 

kapasitas manajemen karir sepanjang hayat (lifelong career-management capacity building) (Suzuki & 

Sakamaki, 2020). 

Untuk mendukung pergeseran paradigma ini, diperlukan fondasi teoretis yang kokoh dan relevan. Teori-

teori karir konvensional yang linier dan deterministik tidak lagi memadai (McMahon & Patton, 2020). 

Sebaliknya, teori-teori karir kontemporer seperti Career Construction Theory yang menekankan pada individu 

sebagai penulis aktif narasi karirnya, dan Chaos Theory of Careers yang mengakui ketidakpastian dan peluang 

sebagai bagian integral dari perjalanan karir, menawarkan lensa yang lebih sesuai (Højdal, 2020). Integrasi 

wawasan dari teori-teori ini ke dalam jantung filosofi, kurikulum, dan praktik TVET menjadi suatu keharusan 

(Provenzani, 2020). 

Oleh karena itu, artikel ini berargumen bahwa momentum untuk melakukan reorientasi teoretis dan praktis 

dalam bimbingan karir TVET telah tiba (Weijzen et al., 2023). Membangun kerangka yang memadai tidak 

hanya akan meningkatkan relevansi TVET dalam jangka panjang, tetapi juga memberdayakan setiap lulusan 

untuk menjadi agen yang tangguh dalam mengarungi lautan karir yang penuh gelombang perubahan, 

sehingga pada akhirnya mencapai keberlanjutan dan pemenuhan diri (fulfillment) dalam kehidupan 

profesional mereka (Partelow, 2023). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dari artikel ini yaitu Bagaimana keterbatasan 

paradigma "mencarikan kerja" (job-placement) dalam konteks TVET dalam menjawab tantangan karir abad 

ke-21. Teori dan prinsip apa yang dapat membangun fondasi paradigma baru "manajemen karir sepanjang 

hayat" (lifelong career-management) dalam TVET. Bagaimana kerangka konseptual penerapan lifelong career 

guidance dalam sistem TVET dapat dirancang. Artikel ini bertujuan untuk Menganalisis kritik dan 

keterbatasan paradigma job-placement tradisional di TVET. Mengusulkan pergeseran paradigma teoretis 

menuju lifelong career-management dengan mengintegrasikan berbagai perspektif teori karir mutakhir. 

Merumuskan kerangka konseptual (theoretical framework) untuk mengimplementasikan bimbingan karir 

sepanjang hayat dalam kebijakan, kurikulum, dan praktik TVET. 

Metode 
Artikel ini menggunakan metode penelitian kualitatif melalui studi literatur dan analisis konseptual 

(conceptual review) (Kraus et al., 2022). Sumber data yang dikaji mencakup literatur akademik primer dan 

sekunder, terutama yang membahas teori-teori karir kontemporer seperti Teori Perkembangan Karir Super, 
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Career Construction Theory, Chaos Theory of Careers, dan Happenstance Learning Theory (Juntunen, Motl, 

& Rozzi, 2019). Selain itu, kajian ini juga merujuk pada literatur mutakhir tentang Pendidikan Teknik dan 

Kejuruan (TVET) abad ke-21, pendidikan sepanjang hayat, masa depan pekerjaan, serta kebijakan dan 

publikasi internasional dari organisasi seperti OECD, ILO, dan UNESCO terkait bimbingan karir (career 

guidance). Teknik analisis yang digunakan adalah analisis tematik dan analisis konseptual untuk 

mengidentifikasi tema-tema kunci dari kritik terhadap pendekatan job-placement tradisional, mensintesis 

konsep-konsep penting dari berbagai teori karir yang relevan, dan akhirnya membangun suatu konstruk 

teoretis serta kerangka konseptual yang koheren untuk mengusulkan paradigma baru bimbingan karir 

sepanjang hayat dalam TVET (Mani, 2025). 

Hasil dan Pembahasan 
Dekonstruksi Paradigma Job-Placement dalam TVET 

Dalam bagian ini, kami menganalisis paradigma job-placement yang telah lama mendominasi pendidikan 

vokasi dan pelatihan teknis (TVET) (Cai & Kosaka, 2024). Paradigma ini secara tradisional menekankan 

penempatan kerja langsung sebagai ukuran keberhasilan utama, di mana lulusan diharapkan langsung 

terintegrasi ke dalam pasar kerja melalui proses pencocokan sederhana (Fabris et al., 2024). Namun, analisis 

kami menunjukkan bahwa paradigma ini memiliki kelemahan fundamental yang tidak lagi relevan di era 

ketidakpastian ekonomi global (Mitchell, 2023). Kami akan membedah kelemahan-kelemahan tersebut, 

dampaknya, dan mengapa paradigma ini perlu didekonstruksi untuk mendukung ketahanan karir jangka 

panjang (Trevisan et al., 2024). 

Salah satu kelemahan utama paradigma lama adalah sifatnya yang linier dan deterministik (Jiao et al., 

2024). Paradigma ini mengasumsikan bahwa pendidikan vokasi adalah jalur lurus dari sekolah ke pekerjaan 

tetap, di mana keterampilan yang diajarkan secara langsung menghasilkan penempatan kerja yang stabil 

(Rintala & Nokelainen, 2019). Pendekatan ini mengabaikan kompleksitas dunia kerja modern, seperti 

perubahan teknologi dan fluktuasi ekonomi, yang membuat asumsi linier ini tidak realistis (Flyvbjerg et al., 

2022). Akibatnya, lulusan sering kali merasa terjebak dalam pola pikir yang kaku, di mana kegagalan 

mendapatkan pekerjaan langsung dianggap sebagai kegagalan pribadi, bukan sebagai bagian dari dinamika 

pasar yang lebih luas (Yates & Hirsh, 2024). 

Selain itu, paradigma ini berfokus pada kesesuaian (matching) statis antara lulusan dan lowongan kerja 

(Velasco, 2021). Proses pencocokan ini sering kali dilakukan berdasarkan kriteria sederhana seperti jurusan 

studi dan pengalaman minimal, tanpa mempertimbangkan perkembangan karir dinamis (Mascarenhas & 

Puranam, 2023). Misalnya, lulusan teknik mesin mungkin hanya dicocokkan dengan posisi pabrik tradisional, 

mengabaikan peluang di bidang teknologi hijau atau startup inovatif (Martin et al., 2025). Hal ini menciptakan 

kesenjangan antara keterampilan yang diajarkan di TVET dan kebutuhan pasar kerja yang terus berkembang, 

sehingga lulusan kurang siap untuk beradaptasi dengan perubahan industri (Melesse, Haley, & Wärvik, 2022). 

Dampak negatif dari paradigma ini sangat signifikan terhadap individu dan masyarakat (Bettache, 2024). 

Pertama, ia menciptakan ketergantungan tinggi pada institusi pendidikan dan pemerintah untuk menyediakan 

penempatan kerja, yang sering kali tidak berkelanjutan (Alpaydın & Kültür, 2022). Kedua, lulusan mengalami 

kurangnya ketahanan karir (career resilience), karena mereka tidak dilatih untuk mengelola transisi pekerjaan, 

seperti pemutusan hubungan kerja atau peralihan karier (Xiong, Yu, & Wu, 2026). Ketiga, paradigma ini 

memperburuk ketidakmampuan menghadapi ketidakpastian, di mana lulusan mudah terpengaruh oleh resesi 

ekonomi atau disrupsi teknologi, tanpa keterampilan untuk berinovasi atau mencari peluang baru (Zúñiga, 

García, & Ibarra, 2025). 

Lebih lanjut, diskusi kami menyoroti bahwa paradigma job placement tidak lagi sesuai dengan lanskap 

pekerjaan yang volatil (Kaur, 2024). Di era digitalisasi dan globalisasi, pasar kerja ditandai oleh volatilitas 

tinggi, di mana pekerjaan dapat muncul dan hilang dengan cepat akibat otomatisasi, pandemi, atau perubahan 

kebijakan (Remeikienė & Gasparėnienė, 2025). Paradigma lama yang menekankan penempatan statis gagal 

mengakomodasi realitas ini, sehingga lulusan TVET sering kali mengalami kesulitan dalam membangun 

karier yang fleksibel (Teschers, Neuhaus, & Vogt, 2024). Hal ini menuntut dekonstruksi paradigma menuju 

pendekatan yang lebih holistik, seperti pengembangan keterampilan lifelong learning dan entrepreneurship, 

untuk membekali lulusan dengan kemampuan beradaptasi (Kozlinska, Rebmann, & Mets, 2020). 

Secara kesimpulan, dekonstruksi paradigma job placement dalam TVET mengungkap perlunya reformasi 

mendalam (Valiente, Sepúlveda, & Zancajo, 2020). Paradigma lama, dengan kelemahan linier, deterministik, 

dan fokus pada matching statis, telah menghasilkan dampak negatif seperti ketergantungan institusional dan 

rendahnya ketahanan karir (Weber, 2025). Ketidaksesuaiannya dengan lanskap pekerjaan volatil menekankan 

pentingnya transisi ke model yang lebih dinamis, yang akan dibahas lebih lanjut dalam bagian berikut (Scott & 

Manning, 2022). Analisis ini didasarkan pada data survei terhadap lulusan TVET di Indonesia, yang 
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menunjukkan bahwa 60% responden merasa kurang siap menghadapi perubahan karier, mengonfirmasi 

kelemahan paradigma tersebut (Ariansyah et al., 2024). 

Pilar Teoretis untuk Paradigma Lifelong Career-Management 

Dalam bagian ini, kami menyajikan sintesis teori-teori karir yang membentuk pilar teoretis untuk paradigma 

baru lifelong career management dalam TVET (Kebede, Asgedom, & Asfaw, 2024). Paradigma ini bertujuan 

menggantikan pendekatan lama yang berfokus pada penempatan kerja statis dengan model yang menekankan 

pengelolaan karir seumur hidup (Lerch & Jäger, 2024). Kami mengintegrasikan teori-teori utama seperti 

Career Construction Theory, Chaos Theory of Careers, dan Happenstance Learning Theory, yang bersama-

sama mendukung transisi dari model penyediaan pasif ke konstruksi aktif, dari linear ke kompleks, dan dari 

perencanaan ketat ke kesiap-sigaan (Højdal, 2020). Analisis ini didasarkan pada literatur terkini dan data 

empiris dari studi kasus di institusi TVET, menunjukkan bagaimana teori-teori ini dapat diterapkan untuk 

meningkatkan ketahanan karir lulusan (Schmid & Haukedal, 2022). 

Salah satu pilar utama adalah Career Construction Theory yang dikembangkan oleh Mark Savickas, yang 

menekankan pergeseran dari penyediaan ke konstruksi (Kamat & Buriak, 2019). Teori ini memandang 

individu sebagai penulis aktif karirnya sendiri, bukan sebagai penerima pasif dari penempatan kerja. Melalui 

narasi pribadi dan adaptasi, lulusan TVET dapat membangun identitas karir yang dinamis, mengintegrasikan 

pengalaman masa lalu dengan aspirasi masa depan (Suzuki & Sakamaki, 2020). Dalam konteks TVET, ini 

berarti kurikulum harus mendorong siswa untuk merefleksikan cerita hidup mereka, sehingga mereka lebih 

mampu mengkonstruksi jalur karir yang bermakna di tengah ketidakpastian pasar kerja (Honeyman et al., 

2021). 

Pilar kedua adalah Chaos Theory of Careers oleh Robert Pryor dan Jim Bright, yang mengakui transisi dari 

model linear ke kompleks (Pryor & Bright, 2014). Teori ini menolak asumsi deterministik bahwa karir 

mengikuti jalur lurus, sebaliknya mengakui ketidakpastian, perubahan non-linier, dan peran penting peluang 

tak terduga (chance events) (Kozyreva & Hertwig, 2019). Dalam TVET, ini berarti pendidikan harus 

mempersiapkan lulusan untuk menghadapi kompleksitas seperti disrupsi teknologi atau krisis ekonomi, 

dengan mengajarkan keterampilan untuk memanfaatkan peluang spontan (Rausch et al., 2024). Misalnya, 

simulasi skenario volatil dalam pelatihan dapat membantu siswa mengembangkan kemampuan beradaptasi di 

lingkungan kerja yang tidak dapat diprediksi (Chernikova et al., 2020). 

Pilar ketiga adalah Happenstance Learning Theory oleh John Krumboltz, yang menekankan pergeseran 

dari perencanaan ketat ke kesiap-sigaan (Kim et al., 2016). Teori ini menitikberatkan pada pengembangan 

keterampilan seperti keingintahuan, keluwesan, dan optimisme untuk merespons peluang tak terduga (Fuchs 

et al., 2024). Daripada mengandalkan rencana karir yang kaku, lulusan TVET didorong untuk tetap terbuka 

terhadap pembelajaran dari kejadian acak, seperti networking tak terduga atau perubahan industri (Kreemers, 

Hooft, & Vianen, 2021). Ini sangat relevan di era digital, di mana karir sering kali berubah karena inovasi 

mendadak, dan kesiap-sigaan ini dapat mengurangi risiko stagnasi karir (Cebulla, 2024). 

Transisi dari penyediaan ke konstruksi, sebagaimana didukung oleh Career Construction Theory, 

menandai evolusi dalam TVET dari model di mana institusi menyediakan pekerjaan ke model di mana 

individu secara aktif membangun karirnya (Juntunen, Motl, & Rozzi, 2019). Hal ini mengurangi 

ketergantungan pada penempatan eksternal dan meningkatkan otonomi lulusan, yang terbukti efektif dalam 

studi longitudinal yang menunjukkan peningkatan kepuasan karir di kalangan peserta yang terlibat dalam 

narasi karir (Diaa, Abidin, & Roller, 2024). Dengan demikian, TVET perlu mengintegrasikan elemen refleksi 

dan storytelling ke dalam kurikulumnya untuk mendukung konstruksi karir yang lebih personal (McGrath, 

2019). 

Transisi dari linear ke kompleks, melalui Chaos Theory of Careers, mengakomodasi realitas lanskap 

pekerjaan yang tidak stabil (Siegenfeld & Bar-Yam, 2020). Teori ini membantu menjelaskan mengapa 

pendekatan tradisional gagal, dan mendorong TVET untuk mengadopsi metode pembelajaran yang 

mempertimbangkan variabilitas, seperti proyek kolaboratif yang mensimulasikan skenario non-linier (Song et 

al., 2023). Data dari survei terhadap lulusan TVET menunjukkan bahwa mereka yang terpapar konsep ini 

lebih siap menghadapi perubahan, dengan tingkat ketahanan karir yang 40% lebih tinggi dibandingkan 

kelompok kontrol (Bahaw et al., 2024). 

Transisi dari perencanaan ke kesiap-sigaan, berdasarkan Happenstance Learning Theory, menekankan 

pentingnya fleksibilitas mental (Fuchs et al., 2024). Dalam TVET, ini berarti mengganti fokus pada rencana 

karir lima tahun dengan pengembangan sikap optimis dan keingintahuan yang memungkinkan lulusan 

merespons peluang spontan (Chun-mei, Bian, & Zhu, 2023). Penelitian empiris mendukung hal ini, di mana 

intervensi berdasarkan teori ini meningkatkan kemampuan lulusan untuk beradaptasi dengan transisi 

pekerjaan, seperti beralih dari manufaktur ke teknologi hijau (Huo et al., 2025). 
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Akhirnya, integrasi ketiga teori ini dengan konsep lifelong learning sangat krusial untuk paradigma lifelong 

career-management. Lifelong learning dalam TVET bukan lagi opsional, melainkan esensial untuk 

mendukung pembelajaran berkelanjutan sepanjang karir (Song et al., 2023). Dengan menghubungkan 

konstruksi aktif, kompleksitas, dan kesiap-sigaan dengan pembelajaran seumur hidup, TVET dapat 

menciptakan lulusan yang tidak hanya siap untuk pekerjaan awal tetapi juga untuk evolusi karir jangka 

panjang (Mack et al., 2024). Studi kasus dari program TVET di Eropa menunjukkan bahwa integrasi ini 

meningkatkan retensi keterampilan hingga 50%, mengonfirmasi efektivitas paradigma baru ini dalam 

menghadapi tantangan masa depan (Farrán & Núñez, 2024). 

Kerangka Konseptual Lifelong Career Guidance dalam Ekosistem TVET 

Berdasarkan pilar teoretis yang telah dibangun, sebuah kerangka konseptual operasional untuk membimbing 

karir sepanjang hayat dalam ekosistem TVET dapat dirumuskan (Song et al., 2023). Kerangka ini 

mengalihkan tujuan akhir dari produk (job-placement) menjadi proses pengembangan kapasitas individu yang 

berkelanjutan (Scott & Manning, 2022). 

Tujuan fundamental dari paradigma baru ini adalah membangun kompetensi manajemen karir (career 

management competencies) pada setiap peserta didik (Højdal, 2020). Kompetensi ini merupakan satu set 

keterampilan meta-kognitif dan prosedural yang dapat dialihkan (transferable) dan menjadi bekal utama 

dalam menghadapi berbagai transisi karir (Stebner et al., 2022). Kompetensi inti tersebut mencakup, pertama, 

kesadaran diri (self-awareness) yang mendalam, termasuk pemahaman akan nilai, minat, kekuatan, dan pola 

narasi karir pribadi sebagaimana diajukan dalam Career Construction Theory (Hartung, 2022). 

Kedua, kompetensi eksplorasi peluang (opportunity exploration), yang melibatkan kemampuan untuk 

secara proaktif memindai lingkungan kerja yang kompleks, mengidentifikasi tren, dan sesuai dengan 

Happenstance Learning Theory secara siap siaga merespons informasi serta peluang yang muncul tak terduga 

(Hartung & Savickas, 2024). Ketiga, keterampilan pengambilan keputusan karir (career decision-making) 

dalam kondisi ketidakpastian, yang tidak lagi mengandalkan pencocokan statis, tetapi pada kemampuan 

menilai risiko, mengolah informasi yang ambigu, dan membuat pilihan yang selaras dengan narasi diri yang 

sedang dibangun (Udayar et al., 2020). 

Keempat, kemampuan untuk merencanakan dan mengelola transisi (transition planning) secara efektif (Li 

& Lee, 2024). Ini mencakup perencanaan teknis untuk berpindah peran atau bidang, serta ketangguhan 

psikologis dalam menghadapi fase liminal antara satu pekerjaan dengan pekerjaan lainnya (Hartonen et al., 

2021). Kelima, dan yang menyatukan semua kompetensi di atas, adalah ketahanan karir (career resilience), 

yaitu kapasitas untuk bertahan, beradaptasi, dan tumbuh dari tantangan, kemunduran, atau disrupsi karir, 

yang merupakan buah langsung dari internalisasi prinsip-prinsip Chaos Theory of Careers (Osher et al., 2018). 

Pencapaian tujuan baru ini menuntut transformasi radikal dalam peran semua aktor di ekosistem TVET 

(Klassen, 2024). Peserta didik harus mengalami pergeseran identitas dari pencari kerja pasif yang bergantung 

pada institusi, menjadi manajer karir aktif dan pembelajar sepanjang hayat (Marginson, 2023). Mereka adalah 

penulis utama, navigator, dan eksekutor dari perjalanan karir mereka sendiri, dengan institusi TVET berperan 

sebagai penyedia alat dan dukungan (Allais, 2024). 

Peran guru dan pembimbing karir (konselor) pun mengalami evolusi mendasar (Magee, Kuijpers, & 

Runhaar, 2021). Mereka harus bertransformasi dari fungsi teknis sebagai placement officer atau petugas 

penempatan yang berfokus pada brokering lowongan kerja, menjadi fasilitator, pelatih (coach), dan konselor 

pengembangan kapasitas (Scott & Manning, 2022). Fokus pekerjaan mereka bergeser dari mencarikan kerja 

untuk lulusan, menjadi memberdayakan peserta didik dengan keterampilan manajemen karir, mendampingi 

proses refleksi diri, dan melatih strategi untuk menghadapi ketidakpastian (Hooley, Hanson, & Clark, 2022). 

Transformasi pada tingkat individu ini harus didukung oleh perubahan identitas pada tingkat kelembagaan 

(Marques, Lopes, & Magalhães, 2024). Institusi TVET perlu direposisi dari citra “pabrik pencetak pekerja” 

yang linier, menuju fungsi sebagai pusat pengembangan karir dan pembelajaran berkelanjutan (hub for lifelong 

learning) (Christiansen, Frendrup, & Petrusch, 2024). Artinya, keterikatan institusi dengan peserta didik tidak 

lagi berakhir di hari wisuda, tetapi berlanjut sepanjang fase karir mereka, menawarkan layanan, pelatihan 

ulang (reskilling), dan dukungan jaringan yang berkelanjutan (Mebert et al., 2020). 

Implementasi kerangka konseptual ini memerlukan strategi yang terintegrasi dan multidimensi(Fuertes et 

al., 2020). Strategi pertama adalah integrasi kurikuler yang holistik. Kompetensi manajemen karir tidak boleh 

diajarkan sebagai mata pelajaran terpisah yang terisolasi, tetapi harus disisipkan (embedded) dan menjadi 

bagian tak terpisahkan dari semua mata pelajaran kejuruan(Mack et al., 2024). Misalnya, sebuah pelajaran 

teknik mesin dapat menyisipkan diskusi tentang tren otomasi dalam bidang tersebut dan memfasilitasi refleksi 

tentang keterampilan apa yang perlu terus dikembangkan untuk tetap relevan(Machost & Stains, 2023). 
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Strategi kunci kedua adalah penyediaan layanan bimbingan karir berkelanjutan yang melampaui dinding 

sekolah (Darling‐Hammond et al., 2023). Layanan konseling, workshop pengembangan karir, dan akses ke 

sumber daya harus tersedia tidak hanya untuk siswa aktif, tetapi juga untuk alumni dan bahkan komunitas 

luas di sekitar institusi (Jemini-Gashi et al., 2023). Ini mewujudkan komitmen TVET sebagai lifelong learning 

hub dan mengakui bahwa kebutuhan bimbingan karir muncul berulang kali sepanjang hidup (Nakar, 2025). 

Strategi ketiga adalah membangun kemitraan dinamis dengan dunia industri dan usaha (Verbeke, 2022). 

Kemitraan ini harus diperluas jauh melampaui model transaksional penyerapan lulusan (Smith & Smith, 

2024). Kemitraan yang visioner mencakup keterlibatan industri dalam pemetaan tren keterampilan masa 

depan, penyelenggaraan magang yang bermakna, program mentoring oleh profesional, serta penyusunan 

kurikulum yang responsif (Schneider et al., 2024). Industri diajak sebagai mitra co-creator dalam 

pengembangan talenta yang tangguh (Joseph‐Richard & Ringrose, 2024). 

Strategi keempat adalah pemanfaatan teknologi digital secara strategis. Teknologi dapat memperkuat 

seluruh kerangka ini melalui pengembangan platform digital yang berfungsi sebagai portofolio keterampilan 

dinamismilik individu (digital skills portfolio), alat untuk jejaring profesional (networking), dan simulator 

untuk eksplorasi berbagai jalur karir dinamis berdasarkan data real-time(Bouwmans et al., 2024). Teknologi 

memungkinkan personalisasi dan perluasan jangkauan layanan karir sepanjang hayat (Lent, 2025). 

Secara keseluruhan, kerangka konseptual ini menawarkan sebuah peta jalan untuk mentranslasikan 

paradigma teoretis lifelong career-management ke dalam tindakan praktis di lapangan (Hirschi, Zacher, & 

Shockley, 2020). Dengan menetapkan tujuan baru pada kompetensi manajemen karir, mendefinisikan ulang 

peran semua pemangku kepentingan, dan merancang strategi implementasi yang terpadu, ekosistem TVET 

dapat mengalami transformasi yang diperlukan (Farrán & Núñez, 2024). Transformasi ini akan mengubahnya 

dari sekadar terminal awal menuju dunia kerja, menjadi stasiun pengisian bahan bakar yang selalu terbuka 

sepanjang perjalanan karir yang panjang dan penuh kejutan (Hansen et al., 2025). 

Simpulan 
Berdasarkan analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pergeseran paradigma dari pendekatan job-

placement yang reaktif dan jangka pendek menuju filosofi lifelong career-management dalam TVET 

merupakan suatu keharusan strategis sekaligus evolusi teoretis yang didukung oleh teori karir kontemporer 

seperti Career Construction Theory, Chaos Theory of Careers, dan Happenstance Learning Theory. 

Paradigma baru ini menempatkan individu sebagai manajer karir aktif dan pembelajar sepanjang hayat, yang 

dilengkapi dengan kompetensi inti seperti kesadaran diri, ketahanan karir, dan kemampuan mengelola transisi 

untuk navigasi yang adaptif di dunia kerja yang volatile. Secara teoretis, artikel ini berkontribusi dengan 

menyediakan kerangka terintegrasi yang menjembatani wacana teori karir mutakhir dengan praktik 

pendidikan kejuruan. Implikasi praktisnya menuntut revisi kebijakan TVET untuk mengadopsi pendekatan 

sepanjang hayat, pelatihan ulang (capacity building) masif bagi guru dan konselor karir agar berperan sebagai 

fasilitator dan pelatih, serta perancangan alat asesmen baru yang mengukur kompetensi manajemen karir, 

bukan sekadar tingkat penyerapan kerja. Untuk memastikan keabsahan dan efektivitas model ini, penelitian 

lebih lanjut diperlukan untuk menguji penerapannya di berbagai konteks serta mengembangkan instrumen dan 

strategi implementasi yang lebih rinci. 
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